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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan, pengalaman mengajar, pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 

guru generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Guru di SMA Negeri Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau yang 

berjumlah 100 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Adapun teknik pengambilan sampel dengan metode penentuan 

sampel jenuh atau total sampling, semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel yakni berjumlah 100 responden. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan kuesioner. Teknik Analisis data 

yang digunakan adalah Uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan uji regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktualisasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dan pengalaman mengajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Aktualisasi diri, pendidikan dan pelatihan 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,778 atau sebesar 77,8%. 

sedangkan sisanya sebesar 22,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the influence of leadership, teaching 

experience, education, and training on the performance of Generation Y teachers 

at SMA Negeri Kota Batam. The type of research used in this study is quantitative 

research. The population in this study is all teachers at SMA Negeri Kota Batam, 

Riau Islands Province, totaling 100 people. This study employs a quantitative 

approach with a correlational design. The sampling technique used is total 

sampling, where all members of the population are included as samples, totaling 

100 respondents. The data source used is primary data. The data collection 

technique used is a questionnaire. The data analysis techniques used are classical 

assumption tests, hypothesis testing, and multiple linear regression tests. The 

research results indicate that self-actualization has a positive and significant effect 

on employee performance, leadership has a positive and significant effect on 

employee performance, and teaching experience has a positive and significant 

effect on employee performance. Self-actualization, education, and training 

simultaneously have a positive and significant effect on employee performance, as 

indicated by an Adjusted R Square value of 0.778 or 77.8%. The remaining 22.2% 

is influenced by other factors not included in this study. 

 

Keywords: Leadership; Teaching Experience; Education; Training; Lecturer 

Performance; Generation Y 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan pendidikan yang semakin dinamis, kualitas 

sumber daya manusia (SDM), khususnya tenaga pendidik, menjadi salah satu 

indikator utama keberhasilan institusi pendidikan. Pengembangan SDM bukan 

hanya berkaitan dengan peningkatan jumlah tenaga kerja, tetapi lebih kepada 

peningkatan kualitas individu melalui pelatihan, pendidikan, dan pengembangan 

yang terstruktur dan berkesinambungan (Labola, 2019). Dalam konteks ini, 

pengembangan SDM dipahami sebagai proses strategis dan sistematis yang 

bertujuan untuk mentransformasi individu ke arah yang lebih kompeten, agar dapat 

menghadapi tanggung jawab di masa depan dan berkontribusi terhadap pencapaian 

target organisasi (Putra & Sobandi, 2019). 

Salah satu kelompok tenaga pendidik yang saat ini mendominasi institusi 

pendidikan adalah guru dari generasi Y. Generasi ini dikenal memiliki karakteristik 

unik, seperti kemampuan beradaptasi dengan teknologi, keinginan untuk bekerja 

secara fleksibel, dan kecenderungan untuk mengharapkan umpan balik yang cepat 

dalam pekerjaannya. Namun, generasi ini juga memiliki tantangan tersendiri, 

seperti kecenderungan kurangnya loyalitas kerja jangka panjang dan tingkat disiplin 

yang fluktuatif. Di SMA Negeri Kota Batam, guru generasi Y menjadi salah satu 

fokus perhatian karena beberapa temuan awal menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara ekspektasi organisasi dan performa nyata di lapangan. 

Kinerja guru generasi Y di SMA Negeri Kota Batam menunjukkan 

tantangan signifikan meskipun diterapkan pola kepemimpinan demokratis. Faktor-

faktor seperti rendahnya kedisiplinan waktu, kurangnya motivasi, dan minimnya 
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pengakuan terhadap kontribusi guru menjadi isu utama. Temuan pra-survei 

mengungkapkan bahwa 63% guru merasa kepala sekolah tidak selalu memberikan 

arahan yang efektif, 70% jarang mendapatkan pelatihan relevan, dan hanya 52% 

yang merasa kinerjanya diakui secara objektif. Selain itu, sebagian besar guru 

merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan mengeluhkan beban 

administratif yang tinggi. 

Selain faktor-faktor tersebut, kondisi lingkungan kerja juga memiliki 

pengaruh penting terhadap pelaksanaan tugas guru. Suasana kerja yang kondusif 

diyakini mampu mendorong semangat dan meningkatkan produktivitas harian. 

Namun demikian, hasil observasi dan pra-survei menunjukkan bahwa kesadaran 

akan tanggung jawab dan peran profesional belum sepenuhnya tertanam di 

kalangan guru generasi Y di sekolah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif, khususnya dalam memperkuat 

aspek motivasi, kedisiplinan, dan profesionalisme. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin lembaga pendidikan memainkan peranan penting dalam menciptakan 

kebijakan dan lingkungan kerja yang dapat mendorong peningkatan kinerja guru 

secara optimal. 

Berdasarkan kondisi dan temuan tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan, pengalaman mengajar, serta pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja guru generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambilan kebijakan serta 

perumusan strategi peningkatan kinerja guru generasi Y secara lebih objektif dan 

terarah. 

KAJIAN TEORI 

Kinerja Guru 

Kinerja adalah keberhasilan individu dalam menjalankan tugasnya sesuai 

wewenang dan tanggung jawab (Sutrisno, 2019). Bangun (2019) menekankan 

bahwa kinerja merupakan hasil pembelajaran individu terhadap standar kerja. 

Hermawati (2019) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja individu yang 

dibandingkan dengan standar atau target yang telah ditentukan organisasi. 

Didasarkan sejumlah pendapat diatas, disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan 

hasil kerja yang dicapai guru dalam menjalankan dan mengerjakan tugas pekerjaan 

yang diberikan dan derajat kontribusi yang diberikan kepada organisasi dapat 

dinilai didasarkan aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama dalam 

organisasi.   

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan organisasi secara antusias (Suwatno, 2021:5). Kepemimpinan 

melibatkan komunikasi yang jelas dan akurat, serta keterkaitan dengan tujuan 

organisasi, individu, dan kelompok. Disimpulakan bahwa kepemimpinan 

mencakup penerapan pengaruh, dan setiap hubungan dapat melibatkan pemimpin 

dalam proses komunikasi. Kejelasan dan keakuratan komunikasi mempengaruhi 

perilaku dan kinerja pengikutnya, serta kepemimpinan yang memfokuskan 

mencapai tujuan. 

Pengalaman Mengajar 

  Dalam penelitian oleh Miftangin & Muntaqo (2023), pengalaman mengajar 

diartikan sebagai masa kerja guru yang melaksanakan tugas profesional sebagai 
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pendidik, sesuai surat keputusan atau SK lembaga berwenang. Salah satu indikator 

pengalaman mengajar guru menjadi faktor utama dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Semakin panjang durasi pengalaman mengajar guru, semakin 

banyak pengalaman profesional yang dikumpulkan meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai. Pengalaman tidak hanya tentang durasi  mengajar 

tetapi juga berkualitas melaui proses reflektif dalam praktik mengajar, guru 

melakukan evaluasi stratergi, metode dan interaksi di kelas sehingga dapat terus 

bertumbuh sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Pendidikan 

Pendidikan adalah proses bimbingan dari orang dewasa kepada anak untuk 

mencapai kedewasaan dan kemandirian (Kosilah & Septian, 2020). Tingkat 

pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengembangkan keahlian 

dan kompetensi (Widi dalam Hendrayani, 2020). 

Pelatihan 

Pelatihan adalah proses memperoleh keterampilan kerja yang relevan untuk 

meningkatkan kinerja (Dessler, 2020). Menurut Mukminin (2019:31), pelatihan 

merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif. 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis verikatif, karena adanya 

variabel-variabel yang ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan 

gambaran secara terstruktur, faktual mengenai fakta-fakta dan pengaruhnya antara 

variabel yang diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah Guru Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam 

yang berjumlah 100 Orang.  
Pada penelitian ini penulis mengambil teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji validitas, uji reliabilitas, uji t, dan uji F. dengan 

menganalisis data menggunakan alat uji statistik SPSS 26. 

Hasil Penelitian 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut adalah hasil uji t 

tabel modelnya: 

Tabel 2 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.688 3.849  3.816 .000 

Kepemimpinan .162 .067 .220 2.433 .017 

Pengalaman 

Mengajar 
.189 .064 .227 2.930 .004 

Pendidikan .493 .074 .567 6.627 .000 

Pelatihan .101 .046 .168 2.211 .029 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Generasi Y 

Sumber data: Hasil Olah Data SPSS, 2025 
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Berdasarkan Tabel 2 hasil uji signifikansi t (Uji t) di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:   

1. Kepemimpinan (X1) 

Perbandingan antara nilai t hitung dan t table didapatkan, Nilai t hitung > t tabel 

(2,433 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,017 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang diartikan 

bahwa kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru generasi 

Y (Y). H1 Diterima 

2. Pengalaman Mengajar (X2) 

Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel didapatkan, Nilai t hitung > t tabel 

(2,930 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang diartikan 

bahwa pengalaman mengajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

generasi Y (Y). H2 Diterima 

3. Pendidikan (X3) 

Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel didapatkan, Nilai t hitung > t tabel 

(6,627 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang diartikan 

bahwa pendidikan (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru generasi Y 

(Y). H3 Diterima 

4. Pelatihan (X4) 

Perbandingan antara Nilai t hitung > t tabel (2,211 > 1,985) dan nilai signifikansi 

0,029 < 0,05, maka H₀ ditolak, yang diartikan bahwa pelatihan (X4) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru generasi Y (Y). H4 Diterima 

 
Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat pengaruh variabel bebas bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya yaitu Kinerja Pegawai (Y). Berikut adalah nilai F hitung 

dalam penelitian ini: 

Tabel 3 

Hasil Uji F (Uj Simultan) 

ANOVAa 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1102.965 4 275.741 36.433 .000b 

Residual 718.995 95 7.568   

Total 1821.960 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Generasi Y 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Mengajar , Kepemimpinan 
 

Sumber data: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa perbandingan antara nilai F 

hitung dan F tabel didapatkan, nilai F hitung > F tabel yakni 36.433 > 3.09, 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka menunjukkan bahwa variabel 

Kepemimpinan (X1), Pengalaman Mengajar (X2), Pendidikan (X3), dan Pelatihan 

(X4) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadaap kinerja 

Guru Generasi (Y) di SMA Negeri Kota Batam. 
Untuk Regresi dengan lebih dari dua variabel independen menggunakan R 

Square sebagai koefisien determinasi. Hasil analisis R Square dapat dilihat pada Tabel 

4. 
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Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .778a .605 .589 2.75107 1.780 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan, Pengalaman Mengajar , Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru Generasi Y 

Sumber data: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui nilai adjusted R Square yang diperoleh 

sebesar 0,605 atau 60,5%. Angka tersebut menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 60,5% dan sisanya sebesar 

39.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru Generasi Y   

Variabel aktualisasi diri (X1) mempunyai nilai sig yaitu 0,017, hal ini lebih 

kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial aktualisasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

Guru Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Hal ini berarti semakin baik gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan sekolah, maka semakin meningkat 

pula kinerja guru dari kalangan generasi Y. Penelitian oleh Azmiati, Marwan dan 

Siraj (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan kinerja guru melalui pemberian inspirasi 

dan motivasi. Demikian pula, Mulder (2024) mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan transformasional mampu mendorong guru menghasilkan output 

kinerja yang baik. Kepemimpinan yang menciptakan lingkungan kondusif, 

mendukung pengembangan profesional, dan menyeimbangkan beban kerja sangat 

penting bagi guru generasi Y yang cenderung lebih sensitif terhadap keseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran 

kepemimpinan yang transformatif dan adaptif dalam mengelola guru generasi Y. 

Pemimpin yang mampu membangun komunikasi yang terbuka, memberikan 

apresiasi, dan mendorong inovasi akan menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif bagi guru generasi Y, sehingga meningkatkan kinerja mereka dalam 

proses pembelajaran. 

Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap Kinerja Guru Generasi Y 

Variabel Pengalaman Mengajar (X2) mempunyai nilai sig yaitu 0,004, hal 

ini lebih kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara parsial Pengalaman Mengajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Irnawaty, Batara, dan Rundupadang (2024) yang 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Hal ini disebabkan karena pengalaman membantu guru dalam membentuk 
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profesionalisme serta menumbuhkan kompetensi dalam menjalankan perannya 

secara optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

pengalaman mengajar merupakan salah satu determinan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru generasi Y. Oleh karena itu, penting bagi institusi 

pendidikan untuk mengembangkan sistem mentoring dan pembelajaran 

berkelanjutan yang memfasilitasi transfer pengalaman dari guru senior kepada guru 

yang masih berada pada awal kariernya.  

Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai  
Variabel Pendidikan (X3) mempunyai nilai sig yaitu 0,000, hal ini lebih 

kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Guru 

Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Hasil penelitian ini didukung oleh Riska 

Silfi Alfiyan dan Damayanti (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Pendidikan 

mampu memperkaya keterampilan profesional dan memberikan landasan akademik 

yang kokoh untuk menjalankan tugas mengajar. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kinerja 

guru generasi Y, terutama dalam hal penguasaan materi, inovasi pembelajaran, serta 

pengembangan strategi pengajaran yang adaptif dan relevan. Oleh karena itu, 

penting bagi lembaga pendidikan maupun pemerintah untuk terus mendorong 

penguatan kapasitas akademik guru melalui program pendidikan lanjutan dan 

pemberdayaan berbasis kompetensi profesional yang berkelanjutan. 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai  
Variabel Pendidikan (X3) mempunyai nilai sig yaitu 0,029, hal ini lebih 

kecil dari 0,05 dengan demikian berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial Pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Guru 

Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Irnawaty, Mince Batara, dan Rundupadang (2024) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif meskipun secara statistik 

tidak selalu signifikan terhadap kinerja guru. penelitian ini menegaskan bahwa 

pelatihan merupakan salah satu faktor krusial yang mampu meningkatkan kinerja 

guru generasi Y. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan pemerintah perlu 

memberikan perhatian khusus pada program pelatihan yang berkualitas, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi guru 

generasi Y agar dapat menghasilkan tenaga pendidik yang profesional dan adaptif 

terhadap perubahan zaman. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Guru Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. 2) 

Pengalaman Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru 

Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. 3) Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Guru Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. 4) 

Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru Generasi Y di 

Guru SMA Negeri Kota Batam. 5) Kepemimpinan, Pengalaman mengajar, 

Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru 

Generasi Y di SMA Negeri Kota Batam. 
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SARAN 

       Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagi pihak sekolah. 

Disarankan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan yang adaptif dan 

transformasional di lingkungan SMA Negeri Kota Batam. Pemimpin sekolah 

hendaknya lebih aktif memberikan dukungan, motivasi, dan ruang partisipasi bagi 

guru generasi Y agar dapat meningkatkan kinerja mereka secara optimal. 2) Bagi 

Tim Pengembangan Sumber Daya Manusia Sekolah. Perlu diadakan program 

pelatihan dan pendidikan berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan guru 

generasi Y. Selain itu, pengembangan sistem mentoring antara guru senior dan guru 

baru sangat penting untuk memaksimalkan transfer pengalaman mengajar guna 

meningkatkan kompetensi dan kinerja guru secara menyeluruh. 3) Bagi Peneliti 

Selanjutnya. Disarankan untuk menambahkan variabel pendukung lain seperti 

motivasi kerja, budaya organisasi, atau kesejahteraan guru dalam model penelitian. 

Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru generasi Y di masa depan. 
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